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ABSTRAK 

Pantai Timur Sumatera merupakan perairan yang terlindung dari ganasnya Samudera Hindia. 

Banyaknya sungai yang mengalir membuat perairan pesisir memiliki unsur hara yang tinggi. Selat 

Rupat merupakan salah satu sentral daerah penangkapan udang dengan menggunakan alat tangkap 

sondong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menginformasikan komposisi hasil 

tangkapan (jumlah dan jenis) dan laju  tangkap dari alat tangkap sondong yang terdapat di Kelurahan 

Pangkalan Sesai, Kecamatan Dumai Barat, Kota Dumai, Provinsi Riau. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan metode survei dan wawancara serta studi literatur. Analisis laju tangkap 

menggunakan interpretasi formulasi Shindo. Hasil penelitian menunjukan bahwa alat tangkap 

sondong sangat efektif digunakan pada penangkapan udang dengan hasil tangkapan utama (HTU) 

700,2 kg dengan laju tangkap 10,002 kg/jam berupa udang putih (Panaeus merguensis), udang 

belang (Paneus sp), udang merah (Panaeus monodon), dengan proporsi sebesar 85,07% dan hasil 
tangkapan sampingan (HTS) sebesar 122,8 kg dengan laju tangkap 1,754 kg/jam berupa ikan sebelah 

(Psettodes evumei), ikan tenggiri (Cybium commersonil), ikan lidah (Cynoglossus lingua), cumi-

cumi (Loligo sp), belut laut (Macrotema aligans) dan rajungan (Portunus pelagicus) dengan 

proporsi 14,93%. 

Kata kunci: Hasil Tangkapan Sampingan, Hasil Tangkapan Utama, Sondong 

 

ABSTRACT 
The East Coast of Sumatra is protected from the fierceness of the Indian Ocean. The number of 

rivers that flow makes coastal waters have high nutrients. The Rupat Strait is one of the central areas 
for catching shrimp using sondong fishing gear. This study aims to determine and inform the 

composition of the catch (amount and type) and catch rate of sondong fishing gear in Pangkalan 

Sesai Village, West Dumai District, Dumai City, Riau Province. Data collection was carried out 

using survey and interview methods as well as literature study. Catch rate analysis used the 

interpretation of the Shindo formulation. The results showed that sondong fishing gear was very 

effective in catching shrimp with the main catch of 700.2 kg with a catch rate of 10.002 kg/hour 

in the form of white shrimp (Panaeus merguensis), striped shrimp (Paneus sp), red shrimp (Panaeus 

monodon), with a proportion of 85.07% and bycatch of 122.8 kg with a catch rate of 1.754 kg/hour 

in the form of side fish (Psettodes evumei), mackerel (Cybium commersonil), tongue fish 

(Cynoglossus lingua), squid (Loligo sp), sea eel (Macrotema aligans) and crab (Portunus 

pelagicus) with a proportion of 14.93%.. 
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PENDAHULUAN 

Kota Dumai merupakan salah 

satu kota di Provinsi Riau yang 

memiliki peranan besar dalam sektor 

perikanan laut. Letaknya yang 

strategis dan berada di tepi pantai 

timur Pulau Sumatera menjadikan 

kota ini sebagai pintu  gerbang utama 

di Sumatera dengan fasilitas 

pelabuhan terbesar di Riau. Sektor 

perikanan merupakan salah satu 

sektor penyumbang pertumbuhan 

ekonomi daerah Kota Dumai. Setiap 

tahun produksi perikanan Kota 

Dumai cenderung meningkat dimana 

95% diantaranya berasal dari sektor 

perikanan laut (BPS Kota Dumai, 

2020).  

Hasil Produksi perikanan laut 

Kota Dumai berdasarkan jenis ikan 

yang tertangkap pada tahun 2020 

sebesar 650.878 ton dengan jumlah 

kapal dan alat tangkap sebanyak 296 

unit (BPS Kota Dumai, 2020). 

Beberapa alat tangkap yang 

digunakan untuk kegiatan perikanan 

tangkap seperti sondong, purse seine, 

pancing tonda, dan beberapa alat 

tangkap lain (Ariadi et al., 2021). 

Salah satu alat tangkap yang 

digunakan adalah sondong. 

Alat tangkap yaitu sondong 

termasuk kelompok jaring angkat 

dengan bentuk empat  persegi panjang 

atau kerucut atau kantong, dalam 

operasinya jaring dibentangkan 

dalam air sedemikian panjang dengan 

menggunakan kerangka bambu atau 

kayu sehingga operasi penangkapan 

dapat dilakukan tanpa perahu 

(Sarianto et al., 2019). Bila 

menggunakan perahu atau kapal 

motor, alat ini didorong dengan 

menggerakkan perahu atau kapal 

motor tersebut, sehingga metode 

penangkapan dengan cara disorong 

dengan perahu atau kapal motor yang 

disebut sondong. Bahan jaringnya 

terbuat dari bahan trawl, alat tangkap 

sondong dioperasikan pada daerah 

perairan yang berlumpur atau 

berpasir dan arahnya berlawanan 

dengan arah arus (Fitriani et al., 

2015; Zain, 2015; Rindu et al., 2016). 

Hasil tangkapan utama alat 

tangkap sondong adalah udang dan 

jenis crustacea lainnya. Alat tangkap 

sondong dioperasikan pada 

kedalaman perairan 1.5 sampai 4 

meter (Sarianto et al., 2019). Perairan 

yang semakin dalam membuat 

operasi penangkapan sondong 

semakin sulit dan hasil tangkapan 

semakin susah diperoleh. Kesulitan 
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yang dihadapi menjadi tantangan 

untuk diselesaikan. Maka dari itu, 

efektifitas hasil tangkapan alat 

tangkap ini ditentukan berdasarkan 

tingkat laju tangkapan per satuan 

waktu (Ariadi et al., 2021). 

Analisis kemampuan alat 

tangkap yaitu dalam pengertiannya 

berupa sondong dalam menghasilkan 

komposisi jenis dan jumlah ikan per 

satuan waktu sangat dipengaruhi 

oleh kapasitas laju tangkap (catch 

rate). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menginformasikan 

komposisi hasil tangkapan (jumlah 

dan jenis) dan laju tangkap dari alat 

tangkap sondong yang terdapat di 

Kelurahan Pangkalan Sesai, 

Kecamatan Dumai Barat, Kota 

Dumai, Provinsi Riau. 

MATERI DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan dalam 

jangka waktu selama 3  (tiga) bulan. 

Waktu pelaksanaan penelitian 

dimulai pada bulan Januari - Maret 

2021. Pelaksanaan penelitian 

bertempat di Kelurahan Pangkalan 

Sesai, Kecamatan Dumai Barat, Kota 

Dumai, Provinsi Riau. Selain itu, 

adapun terkait dengan deskripsi 

lokasi penelitian ini berjalan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta administrasi Kota Dumai 

Metode dan Analisis Data  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode survei 

dan wawancara serta studi literatur. 

Kegiatsn survei lapangan dilakukan 

bersama dengan kegiatan nelayan 

dalam melakukan operasi 

penangkapan ikan. 

Hasil tangkapan (main catch 

dan HTS) dan data periode durasi 

tahapan penangkapan (setting time, 

towing time, dan hauling time) 

sondong akan diklasifikasikan 

sebagai data primer untuk tujuan 

penelitian. Kegiatan wawancara 

terhadap responden secara langsung 

dilakukan pada nelayan sondong. 

Data yang terkumpul dari kegiatan 

wawancara adalah hasil tangkapan 

(jenis, kg/trip, ekor/trip) dan periode 

trip. Pengumpulan data sekunder 
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(desk study) berasal dari inventarisasi 

publikasi resmi tentang jumlah 

nelayan sondong dan hasil 

tangkapan. serta aspek laju tangkap 

dari other’s publication hasil 

penelitian. 

Analisis hasil tangkapan 

dilakukan secara deskriptif, dengan 

cara mengklasifikasi, mentabulasi, 

dan menginterpretasi data serta 

menyajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik. Analisis laju tangkap 

menggunakan interpretasi formulasi 

Shindo (Sparre dan Venema 1999) : 

𝑐𝑎𝑡𝑐ℎ 
𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝑐𝑟 =                    𝑥 100 

𝑒𝑓𝑓𝑜𝑟𝑡 

Dimana: 

cr = laju tangkap (kg/jam) 

catch  =  hasil tangkapan (kg) 

effort = upaya penangkapan 

(dikonversi dari per 

towing/hauling/trip dalam 

satuan jam). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, hasil tangkapan 

utama alat tangkap sondong berupa 

udang putih (Panaeus merguensis), 

udang belang (Paneus sp.), udang 

merah (Panaeus monodon), dan 

udang mantis (Odontodactylus 

scyllarus) dengan proporsi sebesar 

85,07%, sementara itu hasil 

tangkapan sampingan  berupa ikan 

sebelah, ikan tenggiri, ikan lidah-

lidah, cumi-cumi, belut laut, 

rajungan, ikan biang, ikan bulu ayam 

dan ikan lomek dengan proporsi 

akumulasi sebesar 14,93%. Data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel. 1. Hasil tangkapan utama alat tangkap sondong selama penelitian 

Jenis Hasil Tangkapan Jumlah (Kg) Proporsi (%) 

Hasil 

Tangkapan 

Utama (HTU) 

Udang Putih 

Udang Belang 

Udang Merah 

Udang Mantis 

343,4 

120,3 

164,5 

72 

 

 85,07 

  Jumlah Total  700,2  

Hasil Tangkapan 

Sampingan (HTS) 

Ikan Sebelah 

Ikan Tenggiri 

Ikan Lidah 

Cumi-Cumi 

Belut Laut 

Rajungan Ikan 

Biang 

Bulu Ayam 

Ikan Lomek 

10,6 

16,5 

10,7 

6,5 

6,7 

20,6 

15,8 

11,9 

23,5 

 

  

14,93 

Jumlah Total  122,8  
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Megawati et al., (2016),  dalam 

hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa hasil tangkapan utama alat 

tangkap sondong nelayan Kota 

Dumai yang didaratkan di Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai 

diantaranya adalah udang putih 

(Pennaeus merguensis), udang 

kuning (Pennaeus indicus) dan udang 

merah (Panaeus monodon), 

sedangkan hasil tangkapan 

sampingan dari alat tangkap sondong 

adalah udang kelong (Panaeus sp.), 

Rajungan (Scylla sp.), ikan bulu 

ayam (Thryssa mistax), ikan duri 

(Arius sp.), dan ikan bawal putih 

(Pampus argentus). 

    Dilihat dari hasil   tangkapan 

yang diperoleh, alat tangkap 

sondong yang dioperasikan 

umumnya di dasar perairan dengan 

kedalaman 1 sampai dengan 4  meter. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Sarianto et al., 2019), 

yang menyebutkan bahwa perairan 

yang dangkal untuk operasi alat 

tangkap Sondong di perairan Rupat 

dengan topografi perairan landai 

berkisar dari  0,5 sampai 5 meter. 

Keberhasilan usaha penangkapan 

ditentukan oleh komponen-

komponen pengetahuan tentang 

behavior, alat tangkap (fishing gear), 

kapal perikanan (fishing boat), cara 

pengoperasian alat tangkap (fishing  

technique) dan sumber ikan di suatu 

perairan (fishing ground) serta alat 

bantu penangkapan ikan 

(instrumentasi) (Ayodhyoa, 1981; 

Gunarso, 1985). 

Alat tangkap ikan yang 

beragam memiliki spesifikasi jenis 

ikan target dan lokasi perairan yang 

berbeda-beda. Karena kondisi 

lingkungan perairan sangat 

menentukan pola habitat dan 

keragaman organisme yang hidup 

didalamnya (Wafi et al., 2021). 

Sehingga, menentukan jenis alat 

tangkap sangat diperlukan untuk 

meningkatkan jumlah produktiftas 

tangkapan ikan. 

Hasil tangkapan sondong 

dengan target tangkapan utama jenis 

udang, menghasilkan tangkapan 

sebanyak 700,2 kg. Komposisi hasil 

tangkapan utama tersebut adalah 

udang putih (Panaeus merguensis) 

sebanyak 343,4 kg, udang belang 

(Paneus sp.) sebanyak 120,3 kg, 

udang merah (P. monodon) dan 

udang mantis (O. scyllarus) sebanyak 

72 kg. Adapun data tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Jumlah Hasil tangkapan 

Utama Alat Tangkap Sondong 

 

Periode trip penangkapan yang 

dilakukan selama penelitian 

sebanyak 15 trip dimana per tripnya 

dilakukan dalam 1 hari (one day trip). 

Untuk pengoperasian sondong 

dengan main catch jenis udang, 

dilakukan dalam 15 trip dengan main 

catch sebesar 700,2 kg dalam 15 trip 

(ekuivalen 15 hari), maka per trip 

operasi penangkapan pada sondong 

menghasilkan main catch jenis udang 

sebanyak 46,68 kg per hari. 

Hasil Tangkapan Sampingan 

(HTS) alat tangkap sondong (Gambar 

3.), yaitu jenis ikan menghasilkan 

tangkapan sebanyak 122,8 kg selama 

periode penelitian. Komposisi hasil 

tangkapan sampingan terbanyak 

adalah ikan lomek (Harpodon 

nehereus) sebanyak 23,5 kg, 

rajungan (Portunus pelagicus) 

sebanyak 20,6 kg, ikan tenggiri 

(Cybium commersonil) sebanyak 16,5 

kg, dan ikan biang (IIisha elongata) 

sebanyak 15,8 kg. Hasil tangkapan 

paling sedikit adalah cumi-cumi 

(Loligo sp.) sebanyak 6,5 kg dan belut 

laut (Macrotema aligans) sebanyak 

6,7 kg. Fluktuasi hasil tangkapan 

dipengaruhi oleh dinamika perubahan 

musim yang berpengaruh besar 

terhadap hasil tangkapan ikan 

(Syarifuddin et al., 2014; Zain, 2015). 

Pendapat lain dari Sarianto et al., 

(2017), menyatakan bahwa kualitas 

perairan memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap hasil tangkapan 

ikan. Sehingga, secara garis besar 

faktor lingkungan dan cuaca sangat 

memberikan pengaruh yang vital 

terhadap hasil tangkapan beserta 

komposisi jenis ikan yang berhasil 

ditangkap di laut. 

 

Gambar 3. Jumlah hasil tangkapan 

sampingan dari alat tangkap sondong 

 

Periode trip penangkapan 

dengan hasil tangkapan sampingan 

(HTS) ikan dilakukan dalam 15 trip 

dengan ketentuan 1 hari (one day 

trip). Pengoperasian sondong dengan 
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hasil tangkapan sampingan ikan yang 

dilakukan dalam 15 trip (ekuivalen 15 

hari) dengan total tangkapan 122,8 

kg, maka perhitungan kemampuan 

tangkap sondong dengan hasil 

tangkapan sampingan ikan per hari 

mampu menangkap sebanyak 8,18 

kg. 

Laju tangkap menggambarkan 

kemampuan tangkap suatu alat 

tangkap per upaya penangkapan. 

Kemampuan tangkap suatu alat 

tangkap mewakili hasil tangkapan 

dalam satuan gram/kilogram/ton. 

Upaya penangkapan yang menjadi 

bagian dalam analisis laju tangkap 

adalah upaya penangkapan seperti 

tingkat lama tarikan (lama 

rendaman/terapung), tingkat lama 

durasi pengangkatan serta jumlah 

durasi panen yang dikonversi dalam 

satuan waktu (menit/jam/hari) 

(Firdaus, 2010). 

Hasil penelitian dan analisis 

data terhadap alat tangkap Sondong, 

nilai laju tangkap (Catch Rate) 

Sondong adalah 10,002 kg/jam (main 

catch) dan 1,754 kg/jam untuk hasil 

tangkapan sampingan. Nilai laju 

tangkap pada alat tangkap sondong 

dengan target tangkapan udang antara 

hasil tangkapan utama dan sementara 

cukup besar selisihnya. Hal ini 

dikarenakan alat tangkap Sondong 

merupakan alat yang dikhususkan 

untuk menangkap udang. 

Tingkat laju penangkapan ikan 

sangat berpengaruh besar terhadap 

hasil tangkapan ikan di perairan laut 

(Triharyuni et al., 2016; Badrudin et 

al., 2017). Pendapat lain menyatakan 

bahwa alat tangkap sondong 

merupakan jenis alat tangkap yang 

target utama penangkapannya adalah 

udang (Sarianto et al., 2019). Alat 

tangkap sondong dinilai sangat 

ekfektif digunakan pada perairan 

yang keruh dengan topografi yang 

landai. Sehingga kondisi alam sangat 

menentukan tingkat penyebaran ikan 

dan hasil tangkapan (Wafi et al., 

2020). Selain itu, daerah 

penangkapan merupakan (fishing 

ground) wilayah perairan dimana alat 

tangkap dapat dioperasikan secara 

sempurna untuk mengeksploitasi 

keberadaan ikan yang ada didalamnya 

(Sarianto et al., 2016). 

KESIMPULAN 

Hasil Tangkapan Utama (HTU) 

alat tangkap sondong adalah Udang 

Putih (Panaeus merguensis), Udang 

Belang (Paneus sp.), Udang Merah 
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This is an open acces article  
under the CC-BY-NC-SA license 

 

PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Volume 21 No. 1 Maret 2022 

ISSN 2301-640X (online) 
ISSN 0216-5449 (print) 

 

 
 

50 

(Panaeus monodon) dengan proporsi 

sebesar 85,07% dengan berat 700,2 

kg serta memiliki laju tangkap 10,002 

kg/jam. Tangkapan sampingan (HTS) 

sebesar 122,8 kg dengan laju tangkap 

1,754 Kg/jam berupa Ikan Sebelah 

(Psettodes evumei), Ikan Tenggiri 

(Cybium commersonil), Ikan Lidah 

(Cynoglossus lingua), Cumi- Cumi 

(Loligo sp.), Belut Laut (Macrotema 

aligans) dan Rajungan (Portunus 

pelagicus) ikan biang (Setipinna sp.), 

ikan bulu ayam (Thryssa setirostris) 

dan ikan lomek (Harpadon nehereus) 

dengan proporsi 14,93%. 
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